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Abstrak — Penelitian ini bertujuan merancang Enterprise
Architecture (EA) pada Instalasi Rawat Jalan dan Hemodialisa
di RS Al Islam Bandung menggunakan framework TOGAF
ADM 9.2 untuk meningkatkan efisiensi pelayanan dan
mendukung pengambilan keputusan strategis. Masalah utama
yang dihadapi adalah integrasi sistem yang belum optimal,
yang menghambat kualitas layanan. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan data primer melalui wawancara
dan observasi, serta data sekunder dari studi literatur. Hasil
penelitian mencakup rancangan business architecture, data
architecture, application architecture, architecture technology
terintegrasi. Solusi yang diusulkan berupa blueprint arsitektur
yang mencakup pengelolaan data, aplikasi, serta
pengembangan teknologi sesuai kebutuhan rumah sakit.
Implementasi teknologi ini bertujuan meningkatkan efisiensi
proses layanan, mengurangi kesalahan, dan mempercepat alur
kerja. Penerapan EA berbasis TOGAF ADM mampu
memberikan arah strategis yang jelas bagi pengembangan
layanan rumah sakit. Rekomendasi meliputi dukungan penuh
manajemen rumah sakit untuk memastikan keberhasilan
implementasi serta evaluasi berkala terhadap sistem untuk
menjaga keselarasan antara kebutuhan bisnis dan teknologi.

Kata kunci— Enterprise Architecture, TOGAF ADM,

Instalasi Rawat Jalan, Hemodialisa, RS Al Islam
Bandung.

I PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi yang pesat memberikan

pengaruh signifikan pada organisasi, termasuk rumah sakit, dalam
meningkatkan efisiensi proses bisnis dan pengambilan keputusan.
Teknologi informasi, sebagaimana dijelaskan oleh Cholik (2021),
memproses, menyimpan, dan mengelola data untuk menciptakan
informasi berkualitas yang relevan dan tepat waktu. Di Indonesia,
rumah sakit diwajibkan menerapkan Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS) sesuai UU No. 44 Tahun 2009 dan
Permenkes No. 1171 Tahun 2011, yang bertujuan mengintegrasikan
proses pelayanan, pencatatan, dan pelaporan secara efisien. Data
tahun 2016 menunjukkan bahwa hanya 48% rumah sakit di
Indonesia yang berhasil mengimplementasikan SIMRS dengan
optimal. Namun, beberapa layanan di rumah sakit, seperti Instalasi
Rawat Jalan dan Hemodialisa, masih menghadapi kendala efisiensi
akibat kurangnya integrasi sistem. Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan perancangan Enterprise Architecture (EA) yang
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terstruktur menggunakan framework seperti TOGAF ADM, yang
membantu menyelaraskan teknologi dengan tujuan bisnis dan
meningkatkan kualitas layanan rumah sakit, seperti di RS Al Islam
Bandung.

1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Kerangka berpikir

Menurut Sugiyono (2013), kerangka pemikiran adalah alur
pikir atau alur penelitian yang berfungsi sebagai pola atau
dasar pemikiran peneliti ketika melakukan penelitian
terhadap objek yang diinginkan. Dengan kata lain, kerangka
pikir merupakan alur yang digunakan peneliti sebagai pola
pikir ketika melakukan penelitian terhadap suatu objek
dengan tujuan untuk menyelesaikan arah rumusan masalah
dan mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan
kerangka pemikiran element environment, knowledge base,
dan penelitian IS.

B. Sistematika dan penyelesaian masalah

Pada RSAI Bandung, pemecahan masalah secara sistematis
merupakan salah satu tahapan dalam melakukan penelitian
yang mengarah pada desain enterprise architecture. Ada tiga
taha yaitu awal dan identifikasi, analisis dan desain, dan
evaluasi.

C. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi dan data yang relevan dengan
permasalahan penelitian, penelitian ini menerapkan teknik
pengumpulan data kualitatif. Data yang digunakan terdiri dari
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara langsung dengan pihak rumah sakit serta
observasi, sementara data sekunder dikumpulkan dari
tinjauan literatur dan berbagai sumber lain yang berkaitan
dengan perancangan arsitektur perusahaan, termasuk
penelitian-penelitian sebelumnya.

D. Alasan Pemilihan Metode

Penulis menggunakan metode kualitatif . Menurut Corbin dan
Strauss, metode kualitatif adalah jenis penelitian dimana
peneliti mengumpulkan dan menganalisis data, serta
berpartisipasi dalam proses penelitian sebagai informan yang
menyumbangkan data (Ibrahim, 2017).



Terdapat beberapa teknik dalam metode penelitian kualitatif
untuk mendapatkan data diantaranya dengan melakukan
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Alasan memilih metode penelitian Kkualitatif dikarenakan
metode ini dapat melakukan pengamatan secara langsung dan
memudahkan penulis dalam mendapatkan data dan informasi
untuk digunakan dalam menyelesaikan penelitian. Strategi ini
sesuai dengan topik yang sedang dibahas, yaitu menciptakan
enterprise architecture di rumah sakit, karena membantu
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang situasi tersebut.

Il. KAJIAN TEORI
A. Enterprise Architecture

Enterprise Architecture (EA) adalah sebuah rencana yang
mencakup pencatatan, cetak biru, atau blueprint dari sebuah
kerangka Kkerja, susunan, pengaturan, kelompok fungsional,
data, protokol, logika fungsional, teknologi, dan integrasi
yang diperoleh melalui sumber-sumber Tl dan diperlukan
untuk mendukung fungsi-fungsi bisnis atau misi organisasi
atau perusahaan (Peter Bernus et al., 2010).

B. TOGAF ADM

TOGAF (The Open Group Architecture Framework) adalah
sebuah kerangka kerja yang dikembangkan oleh The Open
Group Architecture Framework pada tahun 1995. TOGAF
pertama kali digunakan oleh Departemen Pertahanan
Amerika Serikat, namun sejak saat itu TOGAF mulai
digunakan di berbagai industri, termasuk perbankan,
manufaktur, dan pendidikan (Setiawan, 2009).

ADM  (Architecture  Development Method) adalah
pendekatan yang mudah beradaptasi dan dapat mendeteksi
metodologi pemodelan yang berbeda yang digunakan dalam
proses desain. Strategi ini dapat beradaptasi dengan
modifikasi dan kebutuhan yang muncul selama proses desain.
ADM  juga  digunakan untuk  membuat  dan
mengimplementasikan arsitektur dalam sebuah organisasi
(Rianto et al., 2016).

C. Penelitian Terdahulu

Berbagai rumah sakit telah melakukan penelitian tentang
desain Enterprise Architecture (EA) di sektor layanan
kesehatan, dengan menggunakan kerangka kerja TOGAF
ADM. Penelitian di RSUD Abdul Moeloek Lampung (Sari et
al., 2023) mengusulkan penggunaan sistem terkomputerisasi
dan pembuatan arsitektur sistem informasi dengan tambahan
aplikasi seperti kegiatan medis, asuransi, resep, dan apotek
untuk mengoptimalkan proses bisnis. Sementara itu,
penelitian di Rumah Sakit Umum Cimahi (Rachmanto &
Fachrizal, 2018) mengungkapkan bahwa, meskipun SIMRS
telah diimplementasikan, dukungannya masih terbatas. Studi
ini menghasilkan rancangan EA untuk pengembangan sistem
informasi rumah sakit yang sedang berlangsung.

Penelitian di RSUD Murjani Sampit (Riyadi et al., 2015)
menghasilkan cetak biru EA yang mencakup visi arsitektur,
ruang lingkup EA, dan arsitektur bisnis, sistem informasi, dan
teknologi. Seperti halnya Rumah Sakit XYZ (Vieryna et al.,
2023), desain EA yang dilakukan adalah dengan membeli mesin
APM yang terhubung dengan SIMRS, menerapkan tanda tangan
elektronik pada dokumen medis, dan menyediakan layanan konsultasi
online. TOGAF ADM juga digunakan dalam penelitian di Rumah
Sakit Ibu dan Anak Mulia (Widayanti, 2023) namun hasilnya tidak
dipaparkan secara rinci. Secara keseluruhan, penelitian-
penelitian ini menunjukkan pentingnya penerapan EA
berbasis TOGAF ADM untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas operasional rumah sakit. Penelitian yang sudah ada
di Rumah sakit di unit yang lainnya, sedangkan penelitian
penulis berfokus pada Instalasi Rawat Jalan dan Hemodialisa.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 2. Solution Concept Diagram



Gambar 4. Business Footprint diagram
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Gambar 5. Decomposition Diagram

Gambar 7. Targeting proses bisnis pelayanan rawat jalan

Gambar 8. Eksisting proses bisnis pelayanan Kemoterapi

Gambar 13. Targeting Proses Bisnis Pelayanan Hemodialisa
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Gambar 14. Conceptual Data Diagram

Gambar 16. Logical Data Diagram teraMedik
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Gambar 17. Dissemination Diagram
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Gambar 18. Aplication Communication Diagram

Gambar 19. Use Case Diagram RSAI Mobile
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V. KESIMPULAN
Gambar 20 Use Case Diagram teraMedik Penelitian  perancangan  enterprise  architecture
ey dilakukan pada RS Al Islam Bandung yang berfokus
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pada Instalasi Rawat Jalan dan Hemodialisa khusus
pada pelayanan rawat jalan, pelayanan kemoterapi,
pelayanan home care dan pelayanan hemodialisa.
Penelitian ini menggunakan kerangka kerja TOGAF
ADM. Desain arsitektur enterprise dimulai dengan fase
pengenalan, yang meliputi visi arsitektur, arsitektur
bisnis, arsitektur data, peluang dan solusi, dan
perencanaan  migrasi.  Perancangan  Business
Architecture mengidentifikasi requirement proses bisnis
di fungsi Instalasi rawat jalan dan hemodialisa dengan
melakukan identifikasi pada proses bisnis eksisting dan
merancang proses bisnis targeting sesuai dengan
kebutuhan organisasi yang berdasarkan pada
pemanfaatan teknologi informasi. Beberapa perbaikan
proses bisnis dilakukan untuk memperoleh aktivitas
yang lebih efektif dan efisien serta penggunaan aplikasi
pada proses bisnis yang memudahkan proses pada
pelayanan instalasi rawat jalan dan hemodialisa yang
berfokus pada pelayanan rawat jalan, pelayanan
kemoterapi, pelayanan home care dan pelayanan
hemodialisa. Perancangan data architecture
Gambar 22. Platform Decomposition Diagram menghasilkan entitas data yang berhubungan dengan
aplikasi. Pada perancangan Application architecture
akan menghasilkan integrasi pada Instalasi rawat jalan
A. Tabel IT Roadmap dan hemodialisa. Aplikasi yang digunakan adalah
aplikasi RSAI Mobile dan teraMedik. Arsitektur
teknologi menciptakan infrastruktur teknologi yang
mendukung tujuan bisnis dan aplikasi sekaligus
memastikan bahwa standar teknologi ditegakkan secara
konsisten di Rumah Sakit Al Islam Bandung. Setelah
dilakukan GAP Analysis pada fase arsitektur bisnis,
arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur
teknologi, terdapat solusi yang dapat memenuhi
peningkatan layanan, khususnya dengan
memaksimalkan dan mengintegrasikan aplikasi yang
sudah ada, yaitu aplikasi RSAI Mobile dan aplikasi
teraMedik.Dalam fase migration planning dibuat value
and risk untuk mengukur dan menentukan prioritas.




Pada proses project prioritization, penambahan modul
pada aplikasi RSAI Mobile dan teraMedik. Rancangan
EA menghasilkan sebuah blueprint architecture kondisi
eksisting dan target yang menggambarkan business
architecture,  information  system  architecture,
technology architecture, rancangan akhir untuk
penerapannya digambarkan pada IT Roadmap pada
tabel 1.
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